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ABSTRAK 

 

Kabupaten Kebumen merupakan wilayah di provinsi Jawa Tengah yang 

menduduki peringkat pertama kabupaten termiskin. Dengan adanya dana zakat 

yang disalurkan dapat membantu menangani permasalahan kemiskinan. 

Pemerintah telah menetapkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 sebagai 

acuan dalam pengelolaan zakat di Indonesia. Sesuai undang-undang tersebut bahwa 

zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan fakir 

miskin dan peningkatan kualitas umat.  Dalam penyalurannya, BAZNAS 

Kabupaten Kebumen menggunakan akad hibah, namun terdapat infaq yang 

diberikan oleh mustaḥiq setelah mendapatkan bantuan usaha.  

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan 

menggunakan pendekatan normatif-yuridis. Metode analisis yang digunakan ialah 

deskriptif-analisis dengan teori zakat produktif dan teori hibah. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan 

dokumentasi yang mana terdapat penggambaran kejadian atau fakta lapangan yang 

nantinya dianalisis menggunakan teori yang digunakan. Dari data-data yang 

diperoleh, kemudian diolah dan dianalisis yang nantinya dapat ditarik kesimpulan 

yang didasarkan pada penilaian penulis terhadap teori yang ada dengan keadaan 

realita lapangan.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, zakat yang diberikan untuk 

pemberdayaan ekonomi mustaḥiq berupa uang, alat penunjang usaha, atau 

pelatihan skill. Mustaḥiq dari program kebumen makmur ialah dari golongan 

delapan ashnaf, hal tersebut sesuai dengan QS. at-Taubah ayat 60. Dalam 

praktiknya, BAZNAS tidak mengharapkan imbalan dari para mustaḥiq, hal tersebut 

sesuai dengan pengertian dari akad hibah yaitu pemberian secara sukarela tanpa 

adanya imbalan yang diharapkan. Oleh sebab itu, infaq bukanlah menjadi sesuatu 

yang wajib dilakukan oleh mustaḥiq, namun infaq tersebut hanya bersifat 

seikhlasnya guna melatih mustaḥiq dalam memberikan sebagian hartanya untuk 

dizakatkan sebagai bentuk kepedulian sosial. 

Kata Kunci : Pendayagunaan Zakat Produktif, BAZNAS Kebumen, Hibah.  
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ABSTRAC 

Kebumen Regency is an area in Central Java province which is ranked first 

among the poorest districts. With the zakat funds that are distributed, it can help 

deal with the problem of poverty. The government has stipulated Law Number 23 

of 2011 as a reference in the management of zakat in Indonesia. In accordance with 

the law, zakat can be used for productive businesses in the context of handling the 

poor and improving the quality of the people. In its distribution, BAZNAS 

Kebumen Regency uses a grant contract, but there is an infaq given by mustaḥiq 

after receiving business assistance. 

 

The type of research used is field research using a normative-juridical 

approach. The analysis method used is descriptive-analysis with the theory of 

productive zakat and the theory of grants. The data collection technique in this study 

uses interview and documentation techniques where there is a description of events 

or field facts which will later be analyzed using the theory used. From the data 

obtained, it is then processed and analyzed which can later draw conclusions based 

on the author's assessment of the existing theory with the reality of the field. 

 

Based on the results of the research obtained, the zakat given for mustaḥiq 

economic empowerment is in the form of money, business support tools, or skill 

training. Mustaḥiq from the prosperous kebumen program is from the group of eight 

ashnaf, this is in accordance with QS. at-Taubah verse 60. In practice, BAZNAS 

does not expect anything in return from the mustaḥiq, this is in accordance with the 

meaning of the grant contract, which is a voluntary grant without any expected 

reward. Therefore, infaq is not something that must be done by mustaḥiq, but infaq 

is only sincere in order to train mustaḥiq in giving part of his property to be zakat 

as a form of social concern. 

 

Keywords : Utilization of Productive Zakat, BAZNAS Kebumen, Grants.    
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MOTTO 

“Pengetahuan yang baik adalah yang memberikan manfaat, bukan hanya diingat” 

-Imam Syafi’i- 

“Angin tidak berhembus untuk menggoyahkan pepohonan, melainkan menguji 

kekuatan akarnya” 

-Ali bin Abi Thalib- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu Bahasa ke dalam tulisan 

Bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin.Pedoman transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-

kata latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988 

secara garis sebagai berikut: 

I. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba‘ B Be ب

 Ta‘ T Te ت

 Ṡa‘ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‘ Ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha‘ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra‘ R Er ر

 Zai Z Zet ز



x 
 

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa‘ Ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa‘ Ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‗ koma terbalik di atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‘ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‗el ل

 Mim M ‗em م

 Nun N ‗en ن

 Waw W W و

 Ha‘ H Ha ه

 Hamzah ‗ Apostrof ء

 Ya‘ Y Ye ي
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II. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

 

 

Ditulis muta’addidah 

 

 

Ditulis ’iddah 

 

III. Ta’ Marbȗţah di Akhir Kata  

1. Bila dimatikan ditulis h  

 

Ditulis ḥikmah 

 

Ditulis ’illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya).  

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h.  

لِيَاءِ  وَا  ’Ditulis Karāmah al-Auliyā كَرَامَةُ الْا

  

3. Bila ta’ marbûţah hidup atau dengan harakat fatḥah kasrah dan 

ḍammah ditulis t atau h.  

رِ   ditulis Zakāh al-Fiţri زَكَاةُ  الافِطا

 

IV. Vokal Pendek 
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1. ----  َ ---- Fatḥah Ditulis a 

2. ----  َ ---- Kasrah Ditulis i 

3. ----  َ ---- Ḍammah Ditulis u 

 

V. Vokal Panjang 

  

 

 

 

VI. Vokal Rangkap  

1. Fatḥah + ya’ mati 

 غيرهم

ditulis ditulis ai 

Gairihim 

2. Fatḥah + wawu mati 

 قول

ditulis ditulis au 

Qaul 

1. Fatḥah + alif 

 إستحسان

ditulis ditulis ā 

Istiḥsān 

2. Fatḥah + ya’ mati 

 أنثى

ditulis ditulis ā 

Unśā 

3. Kasrah + yā’ mati 

 العلواني

ditulis ditulis ī 

al-‘Ālwānī 

4. Ḍammah + wāwu mati 

 علوم 

ditulis ditulis û 

‘Ulûm 
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VII.  Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعد ت 

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 Ditulis Al-Qur’ān القرأن 

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya.   

 Ditulis ar-Risālah الرسالة 

 ’Ditulis an-Nisā النساء

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat   

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.   

 Ditulis Ahl ar-Ra’yi أهل الرأي 

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة 

 

X. Pengecualian 
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Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat 

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, 

zakat dan sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-kan 

oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh 

Jinayah dan sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, 

Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada negara berkembang seperti di Indonesia banyak permasalahan yang terjadi, 

salah satunya ialah permasalahan dalam hal pengentasan kemiskinan. Kemiskinan 

merupakan suatu masalah yang berkaitan dengan banyak hal, seperti dengan bidang 

ekonomi, bidang sosial, politik, kesehatan, dan juga pendidikan. Seorang ahli 

pembangunan dari Inggris yaitu Robert Chambers menyampaikan bahwasannya 

kemiskinan merupakan sebuah jebakan.1 Menurutnya, terdapat beberapa jebakan 

kemiskinan yang terdiri dari lima ketidakberuntungan, di antaranya ialah 

kemiskinan itu sendiri, kelemahan fisik, keterasingan, kerentanan, dan 

ketidakberdayaan. 2 

Dalam hal tersebut, negara perlu untuk meningkatkan taraf kehidupan rakyat 

dalam suatu negara, yaitu dengan adanya pembangunan nasional. Menurut Ginanjar 

Kartasasmita, pembangunan nasional merupakan suatu perubahan yang diinginkan 

untuk menuju yang lebih baik dengan upaya terencana.3 Perlu kita lihat 

bahwasannya pembangunan merupakan suatu proses multidimensional yang 

mencakup beberapa perubahan yang mendasar atas struktur sosial, sikap dari 

 
1 Kuntoro Noor Aflah, Zakat dan Peran Negara, (Jakarta : Forum Zakat, 2006), hlm. 123. 

2 Ibid, hlm. 123. 

3Pardhie Aslieya El-kkeiro https://id.scribd.com/document/368225423/Apa-Itu-

Pembangunan. Akses pada 21 November 2023. 

 

https://id.scribd.com/document/368225423/Apa-Itu-Pembangunan
https://id.scribd.com/document/368225423/Apa-Itu-Pembangunan
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masyarakat, dan institusi-institusi nasional. Di samping itu, harus tetap mengejar 

pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan, dan juga 

pengentasan kemiskinan. 

Pada permasalahan pengentasan kemiskinan, negara menjadi aspek yang 

berperan penting dan memiliki tanggung jawab yang besar. Terdapat beberapa 

penyebab kemisikinan, di antaranya ialah upah minimum yang tidak memadai, taraf 

hidup masyarakat yang buruk, dan bertambahnya angka pengangguran tanpa 

adanya penambahan kesempatan kerja.4 Adanya upah minimum yang dibuat 

memiliki tujuan guna meningkatkan kesejahteraan pekerja dan dengan demikian 

dapat mengurangi angka kemiskinan.5 Standar hidup masyarakat dapat 

ditingkatkan dengan cara meningkatkan kualitas pengetahuan, keterampilan, dan 

bakat. Pertumbuhan ekonomi dapat memberikan kesejahteraan masyarakat dengan 

berbagai pembangunan sosial dan pembangunan ekonomi dalam mengatasi 

kemiskinan.6 Penyebab utama terjadinya pengangguran dan memiliki dampak 

langsung terhadap tingginya angka kemiskinan yaitu terbatasnya jumlah lapangan 

pekerjaan.7 

 
4 Larasati Prayoga, M., Muchtolifah, Sishidayati, Faktor Kemiskinan di Kabupaten Sidoarjo, 

Jambura Economic Education Journal, 2021 

5 Wiwin Priana P, Laga Priseptian, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan, 

Jurnal Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPN Veteran Jawa Timur, 2022 

6 Pangiuk A. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penurunan Kemiskinan di Provinsi 

Jambi tahun 2009-2013, ILTIZAM Journal of Sharia Economic Research, 2018 

7 Wiwin Priana P, Laga Priseptian, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan, 

Jurnal Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPN Veteran Jawa Timur, 2022 
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Di Provinsi Jawa Tengah, Kabupaten Kebumen merupakan salah satu 

kabupaten yang menduduki peringkat pertama sebagai kabupaten termiskin di Jawa 

Tengah. Sesuai dengan data BPS yang dikeluarkan tahun 2023 Kebumen memiliki 

presentase kemiskinan mencapai 16,34 persen dengan jumlah penduduk sebanyak 

195,45 ribu jiwa. Dilihat dari garis kemiskinan di daerah Kebumen mencapai 

Rp451.678,00 rupiah/kapita/bulan.8 Dan terdapat 41590,00 jiwa yang masih 

menganggur pada tahun 2023.9    

Jika melihat dari data tersebut, rasanya kurang tepat apabila seluruh lapisan 

masyarakat memiliki harapan penuh dan bergantung pada bantuan dari pemerintah. 

Berdasarkan laporan dari The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC), 

Indonesia menduduki peringkat pertama  dengan populasi muslim terbanyak di 

Indonesia.10 RISSC mencatat terdapat 240,62 juta jiwa yang beragama Islam pada 

tahun 2023. Hal tersebut setara dengan 86,7% dari total 277,53 jiwa. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penduduk Indonesia mayoritas beragama Islam. Dari data 

tersebut menjadikan Indonesia memiliki peluang yang besar dalam 

mengoptimalkan instrumen filantropi Islam, yakni dengan menjadikan zakat 

sebagai salah satu sumber untuk kesejahteraan rakyat.  

 
8 https://jateng.bps.go.id/indicator/23/34/1/kemiskinan.html. Diakses pada 6 Desember 2023 

9 https://kebumenkab.bps.go.id/indicator/6/58/1/ketenagakerjaan.html. Diakses pada 28 Mei 

2024 

10 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/10/19/10-negara-dengan-populasi-muslim-

terbanyak-dunia-2023-indonesia-

memimpin#:~:text=RISSC%20mencatat%2C%20jumlah%20populasi%20muslim,totalnya%20277

%2C53%20juta%20jiwa. Diakses pada 14 November 2023 

 

https://jateng.bps.go.id/indicator/23/34/1/kemiskinan.html
https://kebumenkab.bps.go.id/indicator/6/58/1/ketenagakerjaan.html
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/10/19/10-negara-dengan-populasi-muslim-terbanyak-dunia-2023-indonesia-memimpin#:~:text=RISSC%20mencatat%2C%20jumlah%20populasi%20muslim,totalnya%20277%2C53%20juta%20jiwa
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/10/19/10-negara-dengan-populasi-muslim-terbanyak-dunia-2023-indonesia-memimpin#:~:text=RISSC%20mencatat%2C%20jumlah%20populasi%20muslim,totalnya%20277%2C53%20juta%20jiwa
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/10/19/10-negara-dengan-populasi-muslim-terbanyak-dunia-2023-indonesia-memimpin#:~:text=RISSC%20mencatat%2C%20jumlah%20populasi%20muslim,totalnya%20277%2C53%20juta%20jiwa
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/10/19/10-negara-dengan-populasi-muslim-terbanyak-dunia-2023-indonesia-memimpin#:~:text=RISSC%20mencatat%2C%20jumlah%20populasi%20muslim,totalnya%20277%2C53%20juta%20jiwa


4 
 

 
 

Abdurrachman Qadir menjelaskan bahwa cara untuk menanggulangi 

kemiskinan salah satunya ialah dengan cara adanya dukungan dari orang yang 

mampu untuk mengeluarkan harta kekayaannya berupa dana zakat kepada mereka 

yang kekurangan.11 Seperti yang tertuang di dalam Surat al-Hasyr (59) : 712 

وابن والمسكين واليتمى القربى ولذى سول وللر فلله القرى اهل من رسوله على ماافاءالل  

بِيْلِ ه  كي لا يكونه دولة بين الاغنياء  مِنْكُمْ ه  وما اتكمه الرسول فخذوه وما نهكم عنه فاَنْ تَ هُوْا ه  السَّ

َ ه اِنَّه الل شديده العقاب  وَات َّقُوا الّّ

Di dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa harta yang telah dianugerahkan oleh 

Allah SWT diperuntukkan untuk anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam 

perjalanan. Hal tersebut agar harta tidak menumpuk hanya pada golongan kaya saja. 

Selanjutnya di dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah (9) :10313, 

لهمه سكن صلوتك انه   هۖعليهم وصل بها وتزكيهم تطهرهم صدقة امولهم من خذه  ه          

عليم سميعه والله  

Ayat tersebut menjelaskan wujud taubat dan ketaatannya seorang hamba 

kepada tuhannya (Allah SWT.) yaitu dengan menunaikan zakat. Yang mana zakat 

merupakan salah satu dari lima nilai instrumental agama Islam yang bisa 

 
11 Abdurrachman Qodir, Zakat dalam Dimensi Mahdah dan Sosial (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2001) hlm. 24. 

12  QS. al-Hasyr (59) : 7 

13 QS. At-Taubah (11) : 103 



5 
 

 
 

memberikan pengaruh positf pada tingkah laku masyarakat serta pembangunan 

perekonomian.14  

Dalam pelaksanaannya, zakat diatur oleh pemerintah dengan menerapkan 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat yang 

sebelumnya memakai Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999. Di dalam Pasal 5 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 dipaparkan bahwasannya pemerintah 

membentuk BAZNAS sebagai lembaga nonstruktural dan bertanggung jawab 

kepada presiden melalui menteri dalam pelaksanaan pengelolaan zakat. Misi dari 

BAZNAS sendiri ialah menjadi sebuah lembaga zakat yang amanah, transparan, 

dan professional. BAZNAS serta pemerintah bertanggunjawab untuk mengelola 

dana zakat sesuai dengan ajaran agama Islam, amanah, kemanfaatan, kepastian 

hukum, terintegrasi, dan akuntabilitas.15 Pelaksanaan pengelolaan zakat pada 

tingkat provinsi dan kabupaten/kota dibentuk BAZNAS provinsi dan BAZNAS 

kabupaten/kota.16 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kebumen didirikan pada 

tahun 2007 yang diresmikan oleh Bupati Kebumen Dra. Hj. Rustriningsih, M.Si 

beserta Wakil Bupati Kebumen K.H. Muhammad Nashirudin Al Mansyur. 

BAZNAS Kabupaten Kebumen memiliki beberapa program yang digunakan 

 
14 Ahmad M. Saefuddin, Ekonomi dan Masyarakat dalam Prespektif Islam (Jakarta: Rajawali, 

1987) hlm. 71. 

15 Nina Triyani, “Manajemen Resiko Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Risk 

Manajemen AT Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)”, Jurnal Al-Muzariah vol.5:2 (April 2017) 

hlm. 116. 

16 Pasal 5 UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 
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sebagai wadah untuk penyaluran dana ZIS (zakat, infak, dan sedekah). Terdapat 

beberapa model penyaluran zakat, yaitu secara konsumtif dan produktif. Penyaluran 

secara konsumtif tidak adanya target untuk menjadikan kemandirian ekonomi 

dalam diri mustaḥiq. Sedangkan penyaluran zakat secara produktif terdapat harapan 

untuk menjadikan kemandirian ekonomi pada diri mustaḥiq.17 Penyaluran secara 

konsumtif  dilakukan secara reguler dimana dilaksanakan setiap tiga bulan sekali 

pada empat zona wilayah. Sedangkan secara produktif, BAZNAS Kabupaten 

Kebumen menggunakan model pendayagunaan yang bersifat pemberdayaan.  

Bentuk pendayagunaan dana zakat yang disalurkan yaitu dalam bidang 

ekonomi, bidang kesehatan, dan bidang pendidikan. Program kebumen makmur 

merupakan penyaluran dana zakat bidang ekonomi yang bersifat pengembangan 

dan pemberdayaan zakat yang berorientasi pada ekonomi produktif bagi 

masyarakat yang mempunyai usaha mikro yang mengalami kekurangan modal. Di 

dalam Pasal 27 ayat 1 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 menyatakan 

bahwasannya zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 

penaganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat.18 Di dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 tentang pelaksanaan UU 

Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat telah tertera di dalam Pasal 15-

16 tentang bagaimana pelaksanaan tugas dan fungsi dari BAZNAS kabupaten/kota. 

Mengenai hal tersebut, pendayagunaan yang ditujukan untuk usaha yang produktif 

 
17 Teguh Ansori, “Pengelolaan Dana Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Mustahik pada 

Lazisnu Ponorogo”, Jurnal Institut Agama Islam Sunan Giri Ponorogo 

18 Pasal 27 ayat (1) 
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kemudian diatur di dalam Pasal 14 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat. 

Dengan adanya peraturan-peraturan tersebut, diharapkan dapat dijadikan acuan atau 

jalan keluar lembaga-lembaga pengelola zakat yang ada di Indonesia untuk 

melakukan pengelolaan, pengumpulan, dan pendayagunaan zakat secara efektif dan 

dapat meningkatkan kesejahteraan perekonomian umat.  

Sesuai dengan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, penulis ingin 

melakukan penelitian terhadap kesesuaian praktik penyaluran dana zakat produktif 

yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Kebumen terhadap peraturan hukum 

positif. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah yang 

dibahas guna membatasi pembahasan yang terlalu luas. Adapun rumusan 

masalahnya ialah sebagai berikut :  

1. Bagaimana praktik pendayagunaan zakat produktif dengan program 

kebumen makmur di BAZNAS Kabupaten Kebumen? 

2. Bagaimana implementasi akad hibah pada praktik pendayagunaan zakat 

produktif pada program kebumen makmur di BAZNAS Kabupaten 

Kebumen? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini ialah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui praktik pengelolaan zakat produktif dengan program 

kebumen makmur di BAZNAS Kabupaten Kebumen. 

2. Untuk mengetahui bagaimana akad hibah yang dipraktikkan dalam 

pengelolaan zakat produktif dengan program kebumen makmur di 

BAZNAS Kabupaten Kebumen. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak terkait : 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang cukup 

signifikan terhadap khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan 

terkhusus di dalam dunia akademik dan studi keislaman. 

2. Bagi BAZNAS dan lembaga yang terkait, semoga hasil penelitian ini bisa 

dijadikan sebagai tambahan ilmu pengetahuan untuk bisa memaksimalkan 

program zakat produktif yang dilaksanakan dalam lembaga tersebut.  

3. Kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

D. Telaah Pustaka  

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu melakukan telaah pustaka yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi-informasi yang berkaitan dengan pokok 
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permasalahan. Penelitian terdahulu digunakan oleh peneliti sebagai bahan referensi 

dan juga sebagai acuan bahwasannya terdapat penelitaian yang serupa tetapi tidak 

sama dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Sejauh penelusuran 

penulis, terdapat beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan pengelolaan zakat 

produktif. 

Penelitian yang dilakukan oleh May Laylatul Istiqomah pada tahun 2022, 

dengan judul “Model Zakat Produktif BAZNAS Kota Yogyakarta dan Dampaknya 

Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Mustahik (Studi BAZNAS 

Yogyakarta)”.19 Penelitian ini membahas mengenai model zakat produktif yang 

dilaksanakan oleh BAZNAS Yogyakarta dan dampaknya terhadap para mustahik. 

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan ialah membahas mengenai zakat 

produktif yang dilakukan penulis oleh BAZNAS. Sedangkan perbedaannya ialah 

penelitian yang dilakukan penulis ini membahas kesesuaian akad yang digunakan 

didalam praktik pengelolaannya, dan selain itu juga perbedaan lokasi dalam 

penelitian yaitu penelitian yang dilakukan di BAZNAS Kabupaten Kebumen. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Wahyuningsih, Arivatu Ni’mati R. dan 

Ashlihah pada tahun 2020 dengan judul “Konsep Pengelolaan Zakat Produktif 

Berdasarkan Indeks Desa Zakat di Desa Cupak Kabupaten Jombang”.20 Penelitian 

 

19 May Laylatul Istiqomah, “Model Zakat Produktif Kota Yogyakarta dan Dampaknya 

Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Mustahik (Studi BAZNAS Yogyakarta)”. Tesis, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2022). 

20 Tri Wahyuningsih, Arivatu Ni’mati R., dan Ashlihah, “Konsep Pengelolaan Zakat Produktif 

Berdasarkan Indeks Desa Zakat di Desa Cupak, kabupaten Jombang”. Jurnal Manajemen Zakat dan 

Wakaf, Universitas KH. Abdul Wahab Hasbullah, Vol. 1, 2020 
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tersebut memunculkan konsep baru yang dapat digunakan dalam pengelolaan zakat 

produktif di Desa Cupak berdasarkan IDZ. Persamaan dengan penelitian yang di 

lakukan penulis ialah dengan tema zakat produktif. Perbedaannya ialah jika pada 

jurnal tersebut memunculkan ide konsep yang dapat digunakan dalam pengelolan 

zakat produktif di Desa Cupak, sedangkan dalam penelitian yang dilakukan penulis 

ialah memastikan apakah peristiwa yang terjadi dalam penyaluran zakat produktif 

yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Kebumen sudah sesuai dengan hukum 

positif dan hukum Islam.  

Penelitian yang dilakukan oleh Alfa Nisa pada tahun 2023 dengan judul 

“Analisis Penyaluran Zakat Produktif Dalam Bentuk Pembiayaan Mikro Ditinjau 

Menurut Akad Qarḍul Ḥasan (Studi di BAZNAS Microfinance Desa Lampaseh 

kota)”. 21 Persamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis ialah dalam hal 

penyaluran dana zakat untuk kegiatan produktif. Sedangkan perbedaan dalam 

penelitian ialah penggunaan akad pada BAZNAS Desa Lampaseh dan BAZNAS 

Kabupaten Kebumen.  

Penelitian yang dilakukan oleh Fena Wardatul Fitria pada tahun 2023 dengan 

judul “Penyaluran Zakat Produktif Melalui Program Pemberian Modal Bergulir 

Tanpa Bunga di BAZNAS Kabupaten Pacitan”.22 Penelitian ini menjelaskan 

 
21 Alfa Nisa, “Analisis Penyaluran Zakat Produktif Dalam Bentuk Pembiayaan Mikro Ditinjau 

Menurut Akad Qarḍul Ḥasan (Studi di BAZNAS Microfinance Desa Lampaseh kota)”. Skripsi, UIN 

Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh (2023). 

22 Fena Wardatul Fitria, “Penyaluran Zakat Produktif Melalui Program Pemberian Modal 

Bergulir Tanpa Bunga di BAZNAS Kabupaten Pacitan”. Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

(2023). 
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bagaimana penyaluran dana zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Pacitan. 

Mekanisme yang digunakan ialah dengan memberikan modal bergulir tanpa bunga. 

Bentuk perjanjian antara BAZNAS dengan mustahik yaitu menggunakan akad qard 

al-hasan. Pada hal ini pihak BAZNAS memberikan manfaat bagi para mustaḥiq 

untuk mendapatkan pinjaman dalam memperoleh modal untuk pengembangan 

usahanya tanpa adanya bunga pengembalian. Dalam pelaksanaannya BAZNAS 

Kabupaten Pacitan menerapkan pemberian toleransi bagi peminjam yang 

mengalami kredit macet dengan memperpanjang jangka waktu pembayaran. Hal 

yang membedakan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah pada akad yang 

digunakan pada tempat penelitian penulis. 

E. Kerangka Teoretik 

Kerangka teoretik ialah penjelasan kaidah ilmiah yang menjadi konsep sebuah 

kunci yang digunakan di dalam sebuah penelitian. Kerangka teoretik juga sebagai 

pemandu ilmiah untuk menentukan fokus dalam penelitian. Dalam penelitian ini 

kerangka teoretik yang digunakan ialah zakat produktif dan akad hibah. 

1. Zakat Produktif 

Secara bahasa, zakat memiliki beragam arti, yaitu al-barakatu (keberkahan), 

an-namaa (pertumbuhan dan perkembangan), ath-ṭhaharatu (kesucian), dan 

ash-shalahu (keberesan).23 Sedangkan zakat secara syara’ ialah nama harta 

tertentu yang diambil dari harta tertentu dengan cara tertentu dan diberikan 

 
23 Didin Hafiduddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 

hlm. 7. 
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pada golongan tertentu.24 Dengan kata lain, zakat dapat diartikan bahwasannya 

suatu kadar dari harta seseorang yang diberikan kepada seseorang yang berhak 

menerima dengan adanya beberapa syarat.25 

Kata produktif berasal dari bahasa inggris “productive” yang memiliki arti 

menghasilkan, memberikan banyak hasil, menghasilkan banyak barang-barang 

berharga, yang mempunyai hasil baik.26 Kata produktif di dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) bersifat atau mampu menghasilkan (dalam jumlah 

besar), selain itu bersifat mendatangkan yang dalam hal ini dapat memberi 

hasil, manfaat, dan sebagainya, selain itu juga dapat menguntungkan untuk 

dapat menghasilkan terus dan dapat dipakai secara teratur untuk membentuk 

unsur-unsur baru. Dari pengertian yang sudah dipaparkan mengenai zakat dan 

produktif, apabila digabungkan maka zakat produktif memiliki pengertian 

yaitu pemberian sebagian harta muzaki kepada mustahiq yang bisa membuat 

penerimanya (mustaḥiq) menghasilkan sesuatu secara terus-menerus.27 

Dengan kata lain, dana zakat yang dikeluarkan oleh muzakī dapat 

digunakan oleh mustaḥiq guna membantu atau mengembangkan usaha mereka, 

yang mana keuntungan dari usaha tersebut dapat digunakan untuk memenuhi 

 
24 Roy Fadhil, Syakur, Terjemah Fathul Qarib Masakini, (Kediri : Pustaka ‘Azm, 2015), hlm. 

186 

25 Rasjid Sulaiman, Fiqh Islam, (Bandung : CV Sinar Baru, 1986) hlm. 192 

26 Kamus Dwi Bahasa Inggris-Indonesia, Indonesia-Inggris, Joyce M. Hawkins,  (Oxford-

Erlangga, 1996) hlm. 267 

27 Asnaini, Zakat Produktif dalam Prespektif Hukum Islam (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2008) hlm. 64 
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kebutuhan hidupnya. Hal tersebut dapat menjadikan salah satu upaya untuk 

mengatasi kemiskinan dengan mendorong para mustaḥiq mengembangkan 

usahanya dan dapat mengoptimalkan dana zakat yang sudah diterimanya yang 

nantinya dapat berakibat pada kemandirian ekonomi dan menciptakan iklim 

masyarakat yang produktif.28 Oleh sebab itu, BAZNAS Kabupaten Kebumen 

menyalurkan dana zakat secara produktif yaitu guna memberdayakan para 

mustaḥiq dengan dana zakat yang diterima dapat dikembangkan dan 

keuntungan dari pengembangan tersebut dapat dirasakan secara-terus menerus. 

Sedangkan jika zakat hanya disalurkan dengan pola konsumtif, maka banyak 

lapisan masyarakat yang hanya menanti bantuan dan tidak adanya usaha 

mengembangkan dan mengasah keahliannya. 

Di Indonesia, regulasi mengenai pengelolaan zakat diatur di dalam 

Undang-undang No. 23 tahun 2011, Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 

2014, serta Peraturan Menteri Agama No. 31 tahun 2019 tentang perubahan 

kedua atas Peraturan Menteri Agama Nomor 52 Tahun 2014 tentang syarat dan 

tata cara penghitungan zakat mal dan zakat fitrah serta pendayagunaan zakat 

untuk usaha produktif. Di dalam Undang-undang No. 23 tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat sudah diatur atau dijelaskan mulai dari pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Di dalam Pasal 27 Undang-undang 

No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dijelaskan bahwasannya zakat 

 
28 Reni Oktaviani dan Efri Syamsul bahri, “Zakat Produktif Sebagai Model Kerja Usaha 

Mikro”,  Jurnal Perisai, Vol. 2 No. 2, 2010, hlm. 102 
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dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan fakir 

miskin dan juga dalam rangka peningkatan kualitas umat.  

Dengan menggunakan teori zakat produktif sebagai tinjauan dalam praktik 

pendayagunaan zakat produktif, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman tentang bagaimana penyaluran dana zakat terutama untuk kegiatan 

ekonomi produktif sesuai dengan hukum yang ada. Oleh sebab itu, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai 

hukum zakat produktif yang diterapkan dalam praktik pendayagunaan zakat 

produktif. 

2. Hibah 

Kata hibah berasal dari bahasa Arab yaitu merupakan bentuk masdar dari 

kata  وهب yang berarti pemberian.29 Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) hibah merupakan pemberian (dengan sukarela) dengan mengalihkan 

hak atas sesuatu kepada orang lain.30 Secara terminology, hibah merupakan 

suatu pemberian yang dilaksanakan tanpa adanya paksaan yang merupakan 

salah satu bentuk mendekatkan diri kepada Allah SWT tanpa mengharap 

adanya imbalan.31 

 
29 Kamus Arab Indonesia, Ahmad Warson Munawwir, (Surabaya : Pustaka Progresif, 1997) 

hlm. 1584. 

30 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/hibah. Diakses pada 10 Februari 2024 

31 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, cet 1 , (Jakarta : PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1996) hlm. 540. 

https://kbbi.web.id/hibah
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Mengenai pengertian hibah secara terminologi, ulama menjelaskan 

pengertian hibah secara terperinci yaitu sebagai berikut :32 

a. Kepindahan kepemilikan objek 

Akad hibah merupakan akad yang objeknya berpindah kepada dan sah 

milik penerima pada saat pemilik memberikannya. 

b. Imbalan 

Kata imbalan ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara akad 

hibah dan akad bisnis yang ditandai dengan adanya pertukaran. Jika 

di dalam akad jual beli terdapat pertukaran barang dengan harga, di 

dalam akad ijarah terdapat pertukaran jasa/manfaat barang dengan 

harga sewa/upah, maka di dalam akad hibah tidak terdapat imbalan 

atas objek yang sudah diberikan. 

c. Waktu 

Waktu yang dimaksud ialah waktu pemberian objek hibah yaitu pada 

saat pemberi dan penerima masih hidup. 

d. Hukum 

Hukum melaksanakan hibah adalah sunnah. Hal tersebut menjadikan 

hibah berbeda dengan zakat, membayar hutang, dan juga menafkahi 

keluarga yang sifatnya ialah wajib.  

 

 
32 Jaih Mubarok, Hasanudin, Fiqh Mu’amalah Maliyah, (Bandung : Simbiosa Rekatama 

Media, 2019), hlm. 2. 
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Berikut merupakan rukun dan syarat hibah, yaitu :33 

a. Adanya subjek hukum 

Subjek hukum di dalam akad hibah ini ialah pemberian dan orang 

yang diberi. Sebagai pemberi syarat barang yang diberikan sah 

hukumnya dan penerima ialah orang yang berhak memilikinya. 

b. Ijab dan kabul 

Ijab dan kabul merupakan sebuah pelafalan, hal tersebut dapat 

dilaksanakan secara lisan maupun tulisan. 

c. Objek 

Objek dalam hal ini ialah barang-barang yang dihibahkan dan 

memenuhi syarat yaitu bendanya benar ada, benda memiliki nilai, 

kepemilikannya dapat dialihkan, benda tersebut dapat dipindahkan 

dan diserahkan kepada penerima. 

Dengan menggunakan teori hibah, dapat menjadi alat analisis untuk 

menjawab rumusan masalah kedua tentang bagaimanakah implementasi akad 

hibah yang digunakan dalam penyaluran zakat produktif. Hal tersebut bisa 

dilihat dengan kesesuaian rukun dan syarat yang diterapkan oleh BAZNAS 

Kabupaten Kebumen dalam penyalurannya. 

 
33 Abdul Ghofur Abshori, Filsafat Hukum Hibah Dan Wasiat Di Indonesia, (Yogyakarta : 

Gadjah Mada University Press, 2011), hlm. 80. 
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F. Metode Penelitian 

Menurut Firdaus dan Fakhry Zamzam bahwa metodologi penelitian merupakan 

gabungan dari semua metode ataupun sistem yang akan digunakan dalam 

penelitian.34 Sesuai dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitaian ini, 

peneliti menggunakan metodologi penelitian sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan ialah penelitian lapangan (field 

research), yang merupakan sebuah penelitian secara rinci pada subjek dan 

objek penelitian. Subjek dalam penelitian ini ialah BAZNAS Kabupaten 

Kebumen dan pihak mustaḥiq penerima dana zakat guna kegiatan ekonomi 

produktif. Sementara itu objek dari penelitian ini ialah program kebumen 

makmur yang merupakan salah satu program pendistribusian dana zakat untuk 

kegiatan ekonomi produktif. 

2. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan normative-empiris. Dimana 

sebuah penelitian mengkaji terhadap pelaksanaan ketentuan hukum positif dan 

dokumen tertulis di setiap peristiwa hukum terjadi. Dengan menggunakan 

pendekatan normative-empiris bertujuan untuk memastikan jika penerapan 

hukum pada peristiwa yang terjadi apakah sudah sesuai atau tidak dengan 

peraturan yang ada atau apakah peraturan tersebut dijalankan sebagaimana 

 
34 Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitian. (Yogyakarta : Budi Utama, 

2018). 
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mestinya. Pendekatan penelitian tersebut juga menekankan penelitian hukum 

yang tidak hanya mengkaji mengenai sistem norma dalam peraturan 

perundang-undangan, tetapi juga mengamati reaksi dan interaksi yang terjadi.35 

3. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian ini ialah deskriptif-analitik yaitu suatu metode yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran umum suatu 

objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah dikumpulkan 

sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah langkah yang strategis 

dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama dari sebuah penelitian ialah 

mendapatkan data.36 Teknik pegumpulan data yang digunakan di dalam 

penelitian ini ialah : 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah teknik pengumpulan data dengan 

melakukan interaksi dan komunikasi antara peneliti dengan narasumber 

dengan cara bertanya langsung untuk mendapatkan informasi yang 

 
35 Willa Wahyuni, “Tiga Jenis Metodologi untuk Penelitian Skripsi Jurusan Hukum”. 

https://www.hukumonline.com/berita/a/tiga-jenis-metodologi-untuk-penelitian-skripsi-jurusan-

hukum-lt6458efc23524f/?page=1. Diakses pada 26 Oktober 2023 

36 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 62. 

https://www.hukumonline.com/berita/a/tiga-jenis-metodologi-untuk-penelitian-skripsi-jurusan-hukum-lt6458efc23524f/?page=1
https://www.hukumonline.com/berita/a/tiga-jenis-metodologi-untuk-penelitian-skripsi-jurusan-hukum-lt6458efc23524f/?page=1
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dibutuhkan sesuai dengan pedoman wawancara.37 Wawancara dilakukan 

kepada pihak BAZNAS sebagai muzakī yang dalam hal ini dilakukan 

kepada tiga pegawai BAZNAS Kabupaten Kebumen dan juga pimpinan 

yang menauingi pemberdayaan ekonomi produktif. Wawancara juga 

dilakukan kepada mustaḥiq kebumen makmur yang diambil sebagai 

sampel pada setiap jenis bantuan usaha yang diterima. Dalam memberikan 

pertanyaan, peneliti menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur 

namun tetap terfokus pada konsep pertanyaan yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Dengan adanya pertanyaan lain yang dilontarkan oleh 

penulis saat wawancara menyebabkan adanya informasi-informasi baru 

yang diberikan oleh responden terkait penelitian ini.  

b. Dokumentasi 

      Studi dokumen dibagi menjadi 2, yaitu yang berupa sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari lapangan dan dari pihak-pihak yang terlibat, 

sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil para 

peneliti sebelumnya baik dari perpustakaan atau laporan penelitian.38 

Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu untuk melengkapi data-data yang 

diperlukan dalam penyusunan penelitian ini, agar dapat diketahui tentang 

 
37 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 

155. 

38 Ibid,  hlm. 155. 
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gambaran pendayagunaan zakat produktif BAZNAS Kabupaten 

Kebumen. 

5. Analisis data yang digunakan dalam penelitian  

Analisis data menggunakan deskriptif analisis. Menurut Lexy J. Moleong 

bahwa data ini dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-

angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, 

semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang 

sudah diteliti. Dengan demikian, laporan penelitian berisi kutipan-kutipan data 

untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut berasal 

dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, catatan atau 

memo dan dokumen resmi lainnya.39 

 Analisis data menggunakan deskriptif analisis yaitu menggambarkan dan 

menguraikan praktik pendayagunaan zakat dengan program kebumen makmur 

di BAZNAS Kabupaten Kebumen, selanjutnya diuraikan pula tinjauan hukum 

Islam dan juga hukum positif terhadap penyaluran dana zakat untuk usaha 

produktif. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang dimuat di dalam penelitian ini ialah mengenai 

pokok-pokok pembahasan pada setiap bab yang saling berkaitan. Tujuan dari 

adanya sistematika pembahasan ialah untuk memudahkan pemahaman mengenai 

 
39 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm.6. 
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isi dan juga esensi dari sebuah penelitian, serta dapat memperoleh penyajian yang 

teratur dan sistematis. Adapun pembahasan dalam penelitian ini dituangkan dalam 

beberapa bab yaitu sebagai berikut : 

Bab pertama merupakan pendahuluan. Di dalamnya menguraikan latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari 

sebuah penelitian, telaah pustaka, kerangka teori secara umum, metodologi 

penelitian yang digunakan, serta sistematika pembahasan. Bab satu merupakan 

sebuah pengantar untuk mencapai pada bab-bab selanjutnya. 

Bab kedua berisi penjelasan mengenai landasan teori yang digunakan untuk 

menganalisis permasalahan di dalam penelitian.  Pada bab ini penulis memaparkan 

secara komprehensif mengenai zakat produktif dan juga akad hibah yang menjadi 

dasar dalam menganalisis program kebumen makmur yang menjadi salah satu 

program penyaluran dalam pendayagunaan dana zakat untuk usaha produktif. 

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum lembaga yang menjadi objek 

penelitian. Lembaga tersebut ialah BAZNAS Kabupaten Kebumen, dalam hal ini 

dijelaskan mulai dari sejarah, struktur organisasi, program-program yang ada. 

Selanjutnya di bab ini juga akan dipaparkan dari hasil wawancara terhadap pihak 

BAZNAS Kabupaten Kebumen dan juga kepada pihak UMKM yang menjadi 

binaan BAZNAS mengenai praktik pendayagunaan zakat untuk usaha produktif 

yang dilaksanakan oleh BAZNAS Kabupaten Kebumen.  
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Bab keempat berisi mengenai inti dari pembahasan praktik pengelolaan zakat 

produktif oleh BAZNAS Kabupaten Kebumen, yang memuat hasil analisis untuk 

digunakan dalam menjawab pertanyaan dari rumusan masalah.  

Bab kelima merupakan sebuah penutup dari hasil penelitian yang memuat 

kesimpulan dan juga saran yang diberikan oleh penulis kepada pihak yang 

bersangkutan atau kepada pembaca.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan mengenai praktik pendayagunaan zakat 

produktif dengan program kebumen makmur di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Kebumen dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Program kebumen makmur di BAZNAS Kabupaten Kebumen merupakan 

salah satu program pentasharufan yang bersifat pengembangan dan 

pemberdayaan zakat yang berorientasi pada ekonomi produktif. Bantuan yang 

diberikan oleh pihak BAZNAS bisa berupa modal, alat, atau pelatihan skill 

untuk lebih mengasah keahlian. Manjemen penyaluran dana zakat yang 

dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Kebumen sudah sesuai dengan ketentuan 

hukum Islam dan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat. Pada bagian pendistribusian dan pendayagunaan zakat untuk usaha 

produktif sudah sesuai dengan Peraturan BAZNAS Nomor 3 Tahun 2018 

tentang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat. Faktor yang mendukung 

terkait penerapan distribusi zakat dalam menunjang pemberdayaan ekonomi 

umat ialah dalil Al-Qur’an, pendapat cendekiawan, Undang-undang Nomor 23 

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, pemerintah dan masyarakat Indonesia.  

Pendayagunaan zakat produktif dengan model pemberdayaan belum mampu 

berjalan secara maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari pengawasan terhadap 

mustaḥiq yang berhak menerima dana zakat dan pengawasan terhadap 

perkembangan usaha mustaḥiq masih perlu ditingkatkan lagi. Peningkatan 
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tersebut guna tercapainya tujuan adanya pendayagunaan zakat produktif dalam 

peningkatan kualitas umat.  

2. Praktik pendayagunaan zakat yang diberikan kepada para mustaḥiq yaitu 

menggunakan akad hibah. Dimana tidak ada imbalan yang diharapkan oleh 

pihak BAZNAS Kabupaten Kebumen. Kedua belah pihak telah melaksanakan 

akad hibah sesuai dengan rukun dan syaratnya, maka tidak ada penghalang 

batalnya akad tersebut. Penyaluran dana zakat didasarkan pada surat at-Taubah 

ayat 60, dan BAZNAS Kabupaten Kebumen telah mengimplementasikannya 

sesuai dengan kebijakan demi tercapainya pemerataan pendapatan pemenuhan 

kebutuhan dasar umat, dan sebagai salah satu cara untuk mengurangi angka 

kemiskinan.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis praktik zakat produktif melalui program kebumen 

makmur BAZNAS Kabupaten Kebumen, terdapat beberapa saran dari peneliti 

yaitu: 

Bagi Pihak BAZNAS Kabupaten Kebumen 

1. Hendaknya BAZNAS Kabupaten Kebumen lebih memaksimalkan dalam 

proses pendampingan kepada para mustaḥiq program kebumen makmur. 

Ketika pendampingan dilakukan secara maksimal, maka akan tercipta 

usaha yang lebih berkembang dari yang dijalankan oleh mustaḥiq, 

sehingga dapat mencapai tujuan adanya program kebumen makmur. 
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2. Pihak BAZNAS Kabupaten Kebumen bisa memberikan ilmu mengenai 

manajemen keuangan kepada para mustaḥiq, sehingga dana yang 

diberikan dapat dikelola dan dipakai untuk modal usahanya, dan dana yang 

diberikan akan tetap menjadi zakat produktif bukan zakat konsumtif. 

3. BAZNAS Kabupaten Kebumen dapat memberikan bantuan untuk 

pemberdayaan ekonomi produktif kepada mereka yatim piatu yang masuk 

ke dalam golongan miskin. 

Bagi Mustaḥiq Program Kebumen Makmur 

1. Bagi para mustaḥiq bisa memanfaatkan dan memaksimalkan dana zakat 

produktif yang diberikan oleh BAZNAS agar dapat tercapainya tujuan 

adanya program kebumen makmur. 

2. Bagi para mustaḥiq program kebumen makmur lebih memaksimalkan 

dalam pelaporan terkait keberlangsungan usaha yang dijalankan, agar 

dapat membantu pihak BAZNAS dalam pengontrolan. 

 



101 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Al-Qur’an/Ulum al-Qur’an/Tafsir 

Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemah dan Tajwid, (Bandung : Sygma 

creative media corp : 2014) 

Peraturan Perundang-undangan 

Peraturan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2018 tentang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat 

Peraturan Menteri Agama Nomor 31 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas 

Peraturan Menteri Agama Nomor 52 Tahun 2014 tentang Syarat dan Tata 

Cara Penghitungan Zakat Mal dan Zakat Fitreah Serta Pendayagunaan Zakat 

Untuk Usaha Produktif 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 

Fiqh/Ushul Fiqh/Hukum 

Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, cet 1 , Jakarta : PT. Ichtiar Baru 

Van Hoeve, (1996) 

Abdul Ghofur Abshori, Filsafat Hukum Hibah Dan Wasiat Di Indonesia, 

Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, (2011). 

Abdurrahman al-Jaiziri, Fikih Empat Mazhab, ( Rajawali Press, 2007) 

Hilmi Karim, Fiqh Muamalah, Jakarta: Raja Grafindo Persada, (1993). 

Idris Ramulyo, Perbandingan Hukum Kewarisan Islam Dengan Kewarisan Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata,, Jakarta : Sinar Grafika, (2004) 

Jaih Mubarok, Hasanudin, Fiqh Mu’amalah Maliyah, Bandung : Simbiosa 

Rekatama Media, (2019). 

Rasjid Sulaiman, Fiqh Islam, Bandung : CV Sinar Baru, (1986). 

Roy Fadhil, Syakur, Terjemah Fathul Qarib Masakini, Kediri : Pustaka ‘Azm, 

(2015). 

Sayyid Sabiq, Fiqhu al-Sunnah, Kuwait : Dar-al-Bayan, tt 

https://lib.ui.ac.id/hasilcari?query=260b:%22RajaGrafindo%20Persada%22
https://lib.ui.ac.id/hasilcari?query=260c:%221993%22


102 
 

 
 

Tim Literasi Nusantara, Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah, Malang : PT. Literasi 

Nusantara Abadi Grup, (2021). 

Umar Said, Hukum Islam di Indonesia tentang Waris, Wasiat, Hibah, dan Wakaf, 

Surabaya: CV. Cempaka, (1997). 

Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, Damaskus: Dar al-Fikr, (2004) 

Metodologi Penelitian 

Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

(2008). 

Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitian., Yogyakarta : Budi 

Utama, (2018). 

Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Yogyakarta : CV. 

Pustaka Ilmu Group, (2020). 

Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

(2012). 

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, (2005). 

Willa Wahyuni, “Tiga Jenis Metodologi untuk Penelitian Skripsi Jurusan Hukum”. 

https://www.hukumonline.com/berita/a/tiga-jenis-metodologi-untuk-

penelitian-skripsi-jurusan-hukum-lt6458efc23524f/?page=1 

Zakat 

Abdurrachman Qodir, Zakat dalam Dimensi Mahdah dan Sosial, Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, (2001). 

Alfa Nisa, “Analisis Penyaluran Zakat Produktif Dalam Bentuk Pembiayaan Mikro 

Ditinjau Menurut Akad Qarḍul Ḥasan (Studi di BAZNAS Microfinance Desa 

Lampaseh kota)”. Skripsi, UIN Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh (2023). 

Al-Mawardi, Ahkamu al-Sulthaniyyah, Kuwait : Dar al-Fikr, tt 

An’im Fattach, Yatim Piatu Sebagai Mustahik Zakat Prespektif Hukum Islam, 

Jurnal Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Ampel Surabaya, Vol. 06, 

(2016). 

Asnaini, Zakat Produktif dalam Prespektif Hukum Islam, Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, (2008). 

Didin Hafiduddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, Jakarta: Gema Insani 

Press, (2002). 

https://www.hukumonline.com/berita/a/tiga-jenis-metodologi-untuk-penelitian-skripsi-jurusan-hukum-lt6458efc23524f/?page=1
https://www.hukumonline.com/berita/a/tiga-jenis-metodologi-untuk-penelitian-skripsi-jurusan-hukum-lt6458efc23524f/?page=1


103 
 

 
 

Emmy Hamidiyah, Zakat dan Peran Negara, Jakarta : Forum Zakat, (2006). 

Fena Wardatul Fitria, “Penyaluran Zakat Produktif Melalui Program Pemberian 

Modal Bergulir Tanpa Bunga di BAZNAS Kabupaten Pacitan”. Skripsi, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2023). 

Hilmi Ridho, Abdul Wasik, Zakat Produktif Konstruksi zakatonomics Prespektif 

teoritis, Historis, dan Yuridis, Batu : Literasi Nusantara, (2020). 

May Laylatul Istiqomah, “Model Zakat Produktif Kota Yogyakarta dan 

Dampaknya Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Mustahik (Studi 

BAZNAS Yogyakarta)”. Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2022). 

Nina Triyani, “Manajemen Resiko Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Risk Manajemen AT Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)”, Jurnal Al-

Muzariah vol.5:2, (2017). 

Nur Sholikin, Pengelolaan Zakat Produktif di BAZNAS Ditinjau dari Hukum 

Islam, Jurnal Hukum Ekonomi Sya’i'ah, UIN Raden Mas Said Surakarta, 

tahun, (2022). 

Reni Oktaviani dan Efri Syamsul bahri, “Zakat Produktif Sebagai Model kerja 

Usaha Mikro”,  Jurnal Perisai, Vol. 2 No. 2, (2010). 

Teguh Ansori, “Pengelolaan Dana Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Mustahik 

pada Lazisnu Ponorogo”, Jurnal Institut Agama Islam Sunan Giri Ponorogo, 

(2018). 

Tri Wahyuningsih, Arivatu Ni’mati R., dan Ashlihah, “Konsep Pengelolaan Zakat 

Produktif Berdasarkan Indeks Desa Zakat di Desa Cupak, kabupaten 

Jombang”. Jurnal Manajemen Zakat dan Wakaf, Universitas KH. Abdul 

Wahab Hasbullah, Vol. 1, (2020). 

Yusuf Qardhawi, Musykila al-Faqr wakaifa ‘Aalajaha al-Islam, Beirut, (1966). 

 

Hibah 

A.Rahman I Do’I, Hudud dan Kewarisan Jakarta : Srigunting, (1992). 

Abdurrahman al-Jaiziri, Fikih Empat Mazhab, Rajawali Press, (2007). 

Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid III, Terjemahan Imam Ghazali Said, dkk, Jakarta 

: Pustaka Amani, (2007). 

Idris Ramulyo, Perbandingan Hukum Kewarisan Islam Dengan Kewarisan Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata ,Jakarta : Sinar Grafika, (2004). 



104 
 

 
 

Jaih Mubarok, hasanudin, Fiqh Mu’amalah Maliyah, Bandung : Simbiosa 

Rekatama Media, (2019). 

Sayyid al-Bakri, I’natu tl-Thalibin III, Saudi Arabia : Dar al-Haya’I al-Kutub,t.t 

Umar Said, Hukum Islam di Indonesia tentang Waris, Wasiat, Hibah, dan Wakaf, 

Surabaya: CV. Cempaka, (1997). 

Ekonomi/Kemiskinan 

Ahmad M. Saefuddin, Ekonomi dan Masyarakat dalam Prespektif Islam, Jakarta: 

Rajawali, (1987). 

Karnaen Perwataatmaja dan Muhammad Syafi’I Antoni, Apa dan Bagaimana Bank 

Islam, Yogyakarta, Dana Bhakti Wakaf, (1992). 

Larasati Prayoga, M., Muchtolifah, Sishidayati, Faktor Kemiskinan di Kabupaten 

Sidoarjo, Jambura Economic Education Journal, (2021). 

Pangiuk A. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penurunan Kemiskinan di 

Provinsi Jambi tahun 2009-2013, ILTIZAM Journal of Sharia Economic 

Research, (2018). 

Wiwin Priana P, Laga Priseptian, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Kemiskinan, Jurnal Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPN Veteran 

Jawa Timur, (2022). 

 

Kamus 

Kamus Arab Indonesia, Ahmad Warson Munawwir, Surabaya : Pustaka Progresif, 

(1997). 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.kemdikbud.go.id/  

Kamus Dwi Bahasa Inggris-Indonesia, Indonesia-Inggris, Joyce M. Hawkins,  

Oxford-Erlangga, (1996). 

Lain-lain 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/10/19/10-negara-dengan-

populasi-muslim-terbanyak-dunia-2023-indonesia-

memimpin#:~:text=RISSC%20mencatat%2C%20jumlah%20populasi%20m

uslim,totalnya%20277%2C53%20juta%20jiwa. 

https://jateng.bps.go.id/indicator/23/34/1/kemiskinan.html 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/10/19/10-negara-dengan-populasi-muslim-terbanyak-dunia-2023-indonesia-memimpin#:~:text=RISSC%20mencatat%2C%20jumlah%20populasi%20muslim,totalnya%20277%2C53%20juta%20jiwa
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/10/19/10-negara-dengan-populasi-muslim-terbanyak-dunia-2023-indonesia-memimpin#:~:text=RISSC%20mencatat%2C%20jumlah%20populasi%20muslim,totalnya%20277%2C53%20juta%20jiwa
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/10/19/10-negara-dengan-populasi-muslim-terbanyak-dunia-2023-indonesia-memimpin#:~:text=RISSC%20mencatat%2C%20jumlah%20populasi%20muslim,totalnya%20277%2C53%20juta%20jiwa
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/10/19/10-negara-dengan-populasi-muslim-terbanyak-dunia-2023-indonesia-memimpin#:~:text=RISSC%20mencatat%2C%20jumlah%20populasi%20muslim,totalnya%20277%2C53%20juta%20jiwa
https://jateng.bps.go.id/indicator/23/34/1/kemiskinan.html


105 
 

 
 

https://kabkebumen.baznas.go.id/baznas-profile 

https://kebumenkab.bps.go.id/indicator/6/58/1/ketenagakerjaan.html 

Pardhie Aslieya El-kkeiro https://id.scribd.com/document/368225423/Apa-Itu-

Pembangunan. 

https://kabkebumen.baznas.go.id/baznas-profile
https://kebumenkab.bps.go.id/indicator/6/58/1/ketenagakerjaan.html
https://id.scribd.com/document/368225423/Apa-Itu-Pembangunan
https://id.scribd.com/document/368225423/Apa-Itu-Pembangunan

	COVER
	ABSTRAK
	ABSTRAC
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoretik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

